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ABSTRAK 

 

 

Zilfia Rakhma, 2025.  Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni Musik Tradisional di 

SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang. Skripsi, 

Departemen  Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat peserta didik, menganalisis peran dan   

kompetensi guru seni budaya atau pembina dalam mendukung minat peserta didik 

serta mengelola kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional dengan efektif dan 

mengevaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler musik tradisional. 

Penelitian jenis ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan alat 

tulis dan kamera. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data adalah mengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan menyimpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kegiatan ekstrakurikuler musik 

tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler 

musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang terdiri dari 

menentukan pemain, menentukan  jadwal latihan, menentuka materi, sarana dan 

prasarana, penguasaan musik dan teknik latihan kegiatan ekstrakurikuler musik 

tradisional. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional pada 

pertemuan pertama pembina akan menjelaskan dan mengenalkan notasi musik tari 

Pasambahan, pada pertemuan kedua pembina memfokuskan latihan kepada kelas 

yang ditunjuk untuk mempersiapkan penampilan kegiatan Minang Sahari, pada 

pertemuan ketiga pembina fokus pada pelatihan tim ekstrakurikuler seni tari, pada 

pertemuan keempat pembina melakukan latihan gabungan antara tim musik 

tradisional dan tim tari Pasambahan. Pada tahap evaluasi pelaksanaan 

ekstrakurikuler musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang 

dilaksanakan secara lisan tentang ekstrakurikuler seni music tradisional bersama-

sama. 

 

Kata Kunci: pelaksanaan; ekstrakurikuler; seni musik tradisional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada proses pembelajaran di sekolah, terdapat dua model pelaksanaan 

yang digunakan, yaitu kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan 

intrakurikuler merupakan kegiatan utama di sekolah yang terencana dan 

terstruktur sesuai dengan materi pelajaran dan tingkat kompetensi yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah dengan tujuan untuk 

mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di luar jam 

pelajaran, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Kegiatan 

ekstrakurikuler secara konsep dan tujuannya sejalan dengan kegiatan 

intrakurikuler, dan berfungsi sebagai pendukung dari kegiatan intrakurikuler 

(Yonil, 2020). Ekstrakurikuler juga dapat dilihat sebagai program 

pengembangan dari kegiatan intrakurikuler, seperti dalam mata pelajaran Seni 

Budaya (Asyary, 2020). Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu peserta 

didik untuk mewujudkan potensi penuh dari dalam diri peserta didik tersebut. 

Lagi pula, jika seorang peserta didik tidak memiliki minat sama sekali, proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar. Dalam rangka memperlancar 

proses kegiatan belajar, minat sangatlah penting. 

Di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang, terdapat beberapa 

kegiatan ekstrakurikuler, antara lain pramuka, seni tari, dan seni musik 
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tradisional. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan seni tari menunjukkan 

partisipasi peserta yang lebih tinggi dibandingkan dengan kegiatan 

ekstrakurikuler seni musik tradisional. Sehingga fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan ini penting untuk diperhatikan dan ditelusuri 

lebih jauh permasalahannya. 

Kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional Minangkabau di SMP 

Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang dimulai dengan peran ganda seorang 

guru seni budaya sebagai pembina ekstrakurikuler. Guru hanya 

memperkenalkan berbagai alat musik tradisional seperti talempong, gandang, 

dan canang kepada peserta didik saat ekstrakurikuler berlangsung. Hal ini 

tentu membuat peserta didik merasa monoton (wawancara, Maret 2024). 

Observasi yang dilakukan penulis selama pelaksanaan kegiatan ini 

mengungkapkan berbagai fenomena yang menarik untuk dicermati. Salah 

satu hal yang mencolok adalah rendahnya minat peserta didik terhadap 

kegiatan ini, terlihat dari partisipasi peserta didik yang minim saat 

ekstrakurikuler berlangsung. Selain itu, terdapat kecenderungan bahwa 

kegiatan ini lebih banyak diikuti oleh peserta didik perempuan, sementara 

peserta didik laki-laki cenderung kurang tertarik untuk bergabung dalam 

kegiatan tersebut. 

Berdasarkan observasi tersebut terlihat bahwa pemahaman pembina 

terhadap materi musik tradisional Minangkabau masih terbatas. pembina, 

yang juga merupakan guru seni budaya di sekolah tersebut, lebih berfokus 

pada pembelajaran seni tari dari pada seni musik. Karena pembina pada 
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kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional tidak memiliki keterampilan yang 

memadai, hal ini mengakibatkan partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut 

menjadi kurang optimal. Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan apabila 

terdapat mahasiswa praktik lapangan (PL) yang memiliki keterampilan 

musik, sehingga tidak ada jadwal rutin yang ditetapkan untuk kegiatan 

tersebut. Berdasarkan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional Minangkabau di SMP Angkasa 

Lanud Sutan Sjahrir Padang masih belum dapat terlaksana dengan maksimal. 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi.  

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini juga akan mendukung berbagai 

acara yang diadakan di sekolah, terutama mengingat bahwa sekolah ini 

berada di lingkungan TNI AU dan sering menyelenggarakan acara yang 

membutuhkan penampilan musik tradisional sebagai iringan tari pasambahan. 

Selain itu, setiap hari Selasa, Kota Padang mengadakan apel pagi dengan 

tema Minang Sahari untuk semua sekolah di kota tersebut, menjadikan 

kegiatan ini sangat penting. Namun, penampilan musik tradisional sering kali 

melibatkan peserta didik yang sama karena terbatasnya minat peserta didik, 

sehingga tidak ada variasi peserta.  

Kegiatan ini kurang optimal dilaksanakan di sekolah ini karena jumlah 

peserta yang sedikit, bahkan kurang dari kebutuhan yang sebenarnya. Selain 

itu, tidak semua peserta didik dapat hadir dalam latihan, yang menyebabkan 

latihan menjadi terbatas.  
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Berdasarkan fenomena di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional di SMP Angkasa 

Lanud Sutan Sjahrir Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

masalah yang ada dalam upaya meningkatkan minat peserta didik terhadap 

ekstrakurikuler seni musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir 

Padang. Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Minimnya partisipasi peserta didik, dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler musik tradisional Minangkabau. 

2. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan guru seni budaya sekaligus 

pembina dalam mengajarkan dan memotivasi peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni musik tradisional. 

3. Pelaksanaan ekstrakurikuler seni musik tradisional. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, 

penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan ekstrakurikuler seni musik 

tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah disebutkan di atas, rumusan 

penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan ekstrakurikuler musik 

tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikann pelaksanaan ekstrakurikuler musik 

tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut : 

1. Menjadi pengalaman bagi peneliti sehingga mampu memotivasi siswa 

dalam proses pelaksanaan ekstrakurikuler musik tradisional di SMP 

Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang. 

2. Menambah motivasi guru untuk mengoptimalkan proses kegiatan 

ekstrakurikuler musik tradisional agar lebih menyenangkan lagi bagi 

peserta didik. 

3. Memberikan kontribusi terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik 

tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir 

Padang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 

kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan 

Sjahrir Padang terdiri dari menentukan pemain, menentukan  jadwal latihan, 

menentuka materi, sarana dan prasarana, penguasaan musik dan teknik latihan 

kegiatan ekstrakurikuler musik tradisional. Pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler musik tradisional pada pertemuan pertama pembina akan 

menjelaskan dan mengenalkan notasi musik tari Pasambahan, pada pertemuan 

kedua pembina memfokuskan latihan kepada kelas yang ditunjuk untuk 

mempersiapkan penampilan kegiatan Minang Sahari, pada pertemuan ketiga 

pembina fokus pada pelatihan tim ekstrakurikuler seni tari, pada pertemuan 

keempat pembina melakukan latihan gabungan antara tim musik tradisional 

dan tim tari Pasambahan. Pada tahap evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler 

musik tradisional di SMP Angkasa Lanud Sutan Sjahrir Padang dilaksanakan 

secara lisan tentang ekstrakurikuler seni music tradisional bersama-sama. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan mengenai pelaksanaan 

metode demonstrasi pada ekstrakurikuler musik tradisional di SMP Angkasa 

Lanud Sutan Sjahrir Padang yaitu sebagai berikut: 
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1. Pembina ekstrakurikuler musik tradisional 

a. Materi yang akan disampaikan setiap minggu hendaknya lebih 

tersusun lagi. 

b. Pembina ekstrakurikuler musik tradisional senantiasa selalu 

memberikan motivasi kepada peserta didik, sehingga peserta didik 

memiliki semangat yang lebih tinggi untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler musik tradisional setiap minggunya. 

2. Peserta didik 

Peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler musik tradisional 

untuk tetap bersemangat mengikuti kegiatan setiap minggunya. Terus 

kembangkan bakat dalam bermain musik.  
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